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Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut: 

Dosen Pembimbing I : Sukawi, ST, MT  

Dosen Pembimbing II : Ir. Dhanoe Iswanto, MT 

Dosen Penguji I  : Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, MT 

 

A. PELAKSANAAN SIDANG 
Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) dengan 
judul Pusat Perbelanjaan berkonsep Citywalk di Kota Bogor ini dimulai pukul 08.30  WIB dan 
dihadiri oleh Sukawi, ST, MT., Ir. Dhanoe Iswanto, MT., dan Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, MT. 
Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ±15 menit dengan pokok materi sebagai 
berikut: 

A. Latar Belakang 

B. Tinjauan Rumah Sakit Khusus Kanker 

C. Analisa Kebutuhan Ruang 

D. Analisa Hubungan Ruang 

E. Analisa Kapasitas 

F. Program Ruang 
G. Pemilihan Tapak 



Hasil siding mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing terhadap LP3A yang 
dipresentasikan sebagai berikut: 

1. Dari Bapak Dr. Ir. Agung Budi Sardjono, MT 

 Pertanyaan 

1) Apakah luas tapak sudah sesuai dengan rencana program ruang anda? 

2) Konsep citywalk yang seperti apa yang anda terapkan dalam pusat 

perbelanjaan ini? 

 Jawaban 

1) Sudah, karena menentukan luasan tapak berdasarkan pada studi banding 

bangunan sejenis. 

2) Saya menerapkan konsep citywalk terkait ruang terbuka dimana ruang 

terbuka akan menjadi magnet dimana dapat menarik setiap pengunjung 

yang datang. Rencana akan ada suatu taman tematik yang cukup menarik. 

 Saran 

Memang maksimal tinggi bangunan 3 lantai namun harus ditentukan ruang-ruang 

apa saja yang harus berada di bawah seperti misalnya bengkel percetakan yang 

berisikan alat berat harus berada di lantai bawah. Dihitung kembali dengan 

metode yang seperti itu. 

2. Dari Bapak Ir. Dhanoe Iswanto, MT 

 Saran 

Lebih baik, konsep wisata kulinernya lebih di tekankan pada makanan = makanan 

tradisional asli Kota Bogor agar citra kawasan lebih terasa dalam pusat 

perbelanjaan. 

3. Dari Bapak Sukawi, ST, MT 

 Pertanyaan 

1) Bagaimana dengan sistem parkir di pusat perbelanjaan? 

 Jawaban 

1) Saya membagi 2 sistem parkir pada bangunan ini, yaitu parkir luar 

bangunan dan parkir basement.  

 Saran 

Sebaiknya semua basement saja dikarenakan konsep citywalk mu terkait  ruang 

terbuka yang dimana mengharuskan memiliki ruang terbuka yang besar. Sehingga 

KDB dapat dirumah menjadi 60% untuk bangunan dan 40% untuk ruang terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 



 


